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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan  

Peneliti menggunakan penelitian lapangan, yang mengharuskan peneliti 

hadir dan berpartisipasi aktif di lapangan untuk mengamati subjek dan objek 

penelitian guna memperoleh informasi yang dapat dipercaya dan benar.1  

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dan menitikberatkan pada observasi 

mendalam sehingga informasi yang diperoleh mengenai peran Badan Wakaf 

Indonesia (BWI) dalam mewujudkan wakaf yang bermanfaat di Masjid At-Taqwa 

Binuang dapat dibahas secara detail dan mendalam. 

Teknik Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif, yaitu 

merangkum secara benar dan cermat fakta-fakta atau ciri-ciri suatu populasi 

tertentu dalam bentuk persoalan, sikap, pandangan, situasi, proses, atau sistem. 2 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di Jalan Jendral Sudirman No.1 Komplek Masjid 

Raya Sabilal Muhtadin Gedung Islamic Center Lantai 3 Antasari Besar, 

Kecamatan Banjarmasin Tengah. Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan Kode 

Pos 70114 dan di Masjid At-Taqwa Binuang. KM 85  

 
1 Ichwan Fahmi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Pontianak, 2015). 

 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D, 26th ed. (Bandung: 

Alfabeta, 2017). 
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C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subyek penelitian adalah sengaja dipilih dan digunakan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Berikut subjek penelitiannya:  

1. Dewan Pimpinan Badan Wakaf Indonesia (BWI) Provinsi Kalsel  

2. Divisi Pengelolaan dan Pemberdayaan Wakaf. 

3. Kepala Seksi Pemberdayaan Wakaf Kementerian Agama.  

4. Nazir atau Pengelola Wakaf di Masjid At-Taqwa Binuang. 

Sedangkan yang menjadi objek kajian adalah kasus atau individu yang 

menjadi subjek pembicara atau yang menjadi sumber dan sasaran penelitian. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis wakaf apa saja yang 

tersedia di Masjid At-Taqwa Binuang dan apa yang dilakukan Badan Wakaf 

Indonesia (BWI) untuk mendukung tumbuhnya wakaf produktif di sana.  

D. Data dan Sumber  

1. Data  

Dalam penelitian ini terdapat dua macam data yaitu:  

a. Data Primer  

Informasi dikumpulkan di lokasi penelitian oleh peneliti langsung dari 

sumber aslinya, baik sendiri maupun bersama-sama. Contoh data primer adalah 

jawaban kuesioner yang sering diisi peneliti atau hasil wawancara. Perspektif 

individu atau sekelompok individu, pengamatan terhadap benda nyata, kejadian 

atau tindakan, dan hasil tes merupakan contoh data primer. Salah satu keuntungan 

sesuai kebutuhannya dan dapat mengecualikan atau mengurangi informasi yang 

tidak perlu. Data yang dikumpulkan lebih akurat jika dibandingkan dengan 
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penelitian yang menggunakan data sekunder, namun ini juga membutuhkan waktu 

dan tenaga yang lumayan lama.  

Ada beberapa kategori data primer dapat dibagi: Pertama, informasi topik 

dapat dikumpulkan secara verbal dengan mengungkapkan ide, perasaan, dan sikap 

melalui ekspresi. Kedua, data faktual berupa artefak nyata yang berfungsi sebagai 

pengingat akan kejadian sejarah.3 

Adapun data primer yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah melalui 

hasil observasi sekaligus wawancara dengan ketua pimpinan Badan Wakaf 

Indonesia (BWI) Provinsi Kalsel. Divisi Pemberdayaan dan Pengelolaan wakaf 

serta Nazir yang ada di Masjid At-Taqwa Binuang. Sehingga diperoleh jawaban-

jawaban mengenai permasalahan-permasalahan yang terkait dengan penelitian ini.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder atau data yang telah dikumpulkan oleh peneliti, terutama 

sumber dari buku, jurnal, dan website yang mendukung penelitian ini, dilengkapi 

dengan data sekunder yaitu bahan tambahan yang diperoleh peneliti. 

2. Sumber Data  

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Subyek penelitian yang dapat memberikan pengetahuan tentang pokok 

bahasan penelitian disebut dengan informan. Ketua Badan Wakaf 

Indonesia (BWI) Provinsi Kalimantan Selatan, Kepala Bidang 

Pengelolaan dan Pemberdayaan Wakaf serta jajaran staf yang 

menangani masalah ini, serta pegawai kantor wilayah Kementerian 

 
3 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Koiron, Metode Penelitian Kualitatif, ed. 

Fitratun Annisya dan Sukarno (Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019). 
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Agama yang bertugas mengawasi ikrar wakaf, menjadi informan 

dalam penelitian ini. 

b. Dokumen adalah dokumen tertulis yang diperlukan peneliti agar dapat 

mengumpulkan informasi yang lebih rinci. Contoh bahan tersebut 

adalah arsip kegiatan penelitian terkini.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Data yang dikumpulkan dengan alat yang tepat disebut pengumpulan data. 

Metode digunakan antara lain:  

1. Observasi  

Teknik pengumpulan data berupa observasi merupakan teknik yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif dan mencatat secara sistematis baik dalam 

bentuk pengamatan, peninjauan maupun fenomena-fenomena yang terjadi di 

lapangan.4 

Jika observasi memenuhi kriteria yang diperlukan, maka dapat digunakan 

sebagai metode pengumpulan data ilmiah. yaitu:  

a. tertanam dalam tujuan dan pola penelitian sebelumnya.  

b. direncanakan dan dilaksanakan secara metodis dan tidak hanya secara 

acak.  

c. didokumentasikan secara metodis, terhubung dengan ide-ide yang 

lebih luas, dan tidak hanya dimotivasi oleh keinginan atau rasa ingin 

tahu. 

d. Kredibilitas dicek dan dikontrol seperti pada data ilmiah lainnya. 

 
4 Hadi Sutrisno, Metodologi Reserch Jilid I (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1983). 
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Maka kehadiran peneliti dalam mengobservasi awal lokasi penelitian untuk 

melihat dan mengetahui perkembangan wakaf produktif yang dijalankan Badan 

Wakaf Indonesia (BWI) Provinsi Kalsel baik di dalam kantor Badan Wakaf 

Indonesia (BWI) maupun kantor wilayah kementerian agama, ialah dengan tujuan 

mengetahui kondisi dan aktivitas yang dilakukan oleh Badan Wakaf Indonesia 

(BWI) Provinsi Kalsel dalam pengembangan wakaf produktif tersebut.  

2. Wawancara  

Seorang peneliti dapat melakukan wawancara dengan mengajukan 

pertanyaan kepada informan secara lantang atau dengan menggunakan metode 

lain yang mencakup pertukaran tanya jawab antara peneliti dan informan.5  

 Berikut gambaran umum yang menjelaskan metode yang digunakan untuk 

memperoleh data melalui wawancara terlampir di bawah ini 

Tebel 3. 1  Tema Wawancara 

No Informan Tema Wawancara 

1 
Staff Kementerian Agama 

penyelenggara ZISWAF 
Terkait data data wakaf 

2 

Ketua PerwakilanBadan 

Wakaf Indonesia (BWI) 

Provinsi Kalsel 
Mengetahui peran Badan Wakaf 

Indonesia (BWI) Provinsi Kalsel 

3 
Divisi Pengelola dan 

pemberdayaan wakaf 

4. Nazir 

• Pengetahuan terkait wakaf, baik 

konsumtif maupun produktif  

• Tata Cara Pengelolaan Wakaf  

 

 
5 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada Univesity 

Press, 2002). 
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3. Dokumentasi  

Prosedur peneliti untuk bahan tertulis, termasuk buku, artikel, surat kabar, 

majalah, dan publikasi lainnya. Metode instrumen yang mencatat data masa lalu. 

Proses pengumpulan dokumentasi menjadi bagian penting dalam penelitian, 

meskipun proses tersebut umumnya tidak dimasukkan dalam penelitian kualitatif. 

Maka dalam teknik penggunaan data berupa dokumentasi peneliti akan 

mengumpulkan data berupa peninggalan tulisan, arsip gambar/poto dan catatan-

catatan yang berhubungan dengan perwakafan yang ada di Provinsi Kalsel 

khususnya di Masjid At-Taqwa Binuang.  

F. Analisis Data  

Setelah itu meliputi pemeriksaan, pengumpulan, pemilihan, dan analisis 

data secara menyeluruh. Tiga langkah berikut dapat digunakan untuk memeriksa 

data ini. 

1. Reduksi Data  

salah satu langkah dalam proses analisis data yang merangkum temuan-

temuan utama dan unsur-unsur penelitian sehingga kesimpulan dapat diambil dan 

dipahami dengan mudah. Hal ini melibatkan pemadatan informasi dari wawancara 

yang dilakukan peneliti tentang peran (BWI) menciptakan wakaf produktif di 

Kalimantan Selatan, khususnya di Masjid AT-Taqwa Binuang, dan paradigma 

baru terkait wakaf. 
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2. Penyajian Data  

Salah satu tugas yang terlibat dalam pembuatan laporan penelitian adalah 

analisis data, yang kemudian disajikan sedemikian rupa sehingga membantu 

membuat kesimpulan lebih mudah dipahami. 

3. Penarik Kesimpulan  

Untuk menjadi informasi yang tepat dan dapat diandalkan, peneliti harus 

berusaha menarik kesimpulan dari data yang diperoleh. 


